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Kata Pengantar 

Sebagai salah satu universitas yang unggul dan inovatif, Universitas Gadjah 
Mada (UGM) senantiasa adaptif dan responsif terhadap perkembangan riset, 
teknologi, dan inovasi di lingkungan akademik, masyarakat, dan industri. 
Sebagai laboratorium pusat UGM, Laboratorium Penelitian dan Pengujian 
Terpadu (LPPT) UGM juga senantiasa mendukung kegiatan riset dan inovasi 
dengan menyediakan pelayanan penelitian, pengujian, pelatihan, dan 
kalibrasi khususnya untuk sivitas akademika UGM. Dalam buku ini dijelaskan 
prosedur melakukan penelitian di LPPT UGM dan penerapan K3 (Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja) di laboratorium. Dengan adanya buku ini, diharapkan 
kegiatan penelitian yang dilakukan di berbagai laboratorium LPPT UGM 
dapat berjalan dengan baik. 

 

 

Yogyakarta, 10 Agustus 2022 

 

 

 

 

    LPPT UGM   
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PROSEDUR MELAKUKAN PENELITIAN 

Syarat Peneliti 

1. Mahasiswa S1/S2/dan S3 UGM 

2. Dosen, asisten peneliti dan tenaga kependidikan UGM 

3. Peneliti lain yang diizinkan dengan Perjanjian Kerjasama tertentu (melalui UGM) 

contoh: peneliti post-doctoral  

Alur Pendaftaran Penelitian 

1. Membuat akun 

Sebelum mendaftar kegiatan penelitian di LPPT UGM, anda harus memiliki akun terlebih 
dahulu. Silakan buka portal layanan LPPT https://app.lppt.ugm.ac.id dan login 
menggunakan SSO UGM bagi civitas akademika UGM. Apabila belum terdaftar, silakan 

melakukan pendaftaran baru. 

 

Kemudian akan muncul pilihan “Jenis Customer” seperti di bawah ini. Silakan pilih yang 

sesuai dengan status anda saat ini apakah sebagai Mahasiswa UGM, Dosen/Tenaga 

Kependidikan UGM, atau Umum/Luar UGM. Setelah itu klik “Lanjut”. 
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Berikut contoh form pendaftaran akun sebagai Mahasiswa UGM. Lengkapilah data diri 
anda selengkap-lengkapnya dan selanjutnya klik “Simpan”. Setelah akun selesai dibuat, 
silakan login menggunakan User ID email UGM (tanpa @). Apabila berhasil login, artinya 

akun anda sudah berhasil dibuat. 

 

2. Mendaftar Kegiatan Penelitian 

Setelah berhasil membuat akun dan login pada portal layanan LPPT 
http://app.lppt.ugm.ac.id, silakan pilih menu “Penelitian”. Untuk mendaftar kegiatan 

penelitian, silakan klik “Peneliti Baru” seperti petunjuk di bawah ini. 
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Kemudian akan muncul form pendaftaran kegiatan penelitian seperti di bawah ini. 
Mohon lengkapi data yang diperlukan. Selanjutnya klik “Simpan & Lanjutkan Upload 

Berkas”. 

 

Setelah berhasil disimpan, akan muncul “Draft Pengajuan Kegiatan Penelitian” dan di 

bagian bawah akan ada menu untuk mengunggah dokumen seperti contoh berikut. 
Lengkapilah dokumen-dokumen di bawah ini dengan baik. Kemudian setelah semua 

dokumen diunggah, silakan klik “Ajukan Kegiatan Penelitian”. 

 

3. Proses Administrasi 

Setelah form pengajuan kegiatan penelitian berhasil dikirim, maka pada “Riwayat 
Pengajuan” akan muncul daftar penelitian yang sudah anda kirim. Tahap selanjutnya 
adalah proses administrasi oleh petugas LPPT yang meliputi “Proses Administrasi Awal 

→ Penyeliaan → Pra Penelitian”. Setelah sampai pada tahap “Pra Penelitian” anda akan 
kami jadwalkan untuk mengikuti “Uji Kompetensi”. Notifikasi jadwal uji kompetensi 

akan kami kirim melalui email dan WhatsApp LPPT. 
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4. Pengambilan Kartu ID Peneliti 

Setelah seluruh proses administrasi hingga uji kompetensi selesai, maka anda siap untuk 
melaksanakan kegiatan penelitian di LPPT UGM dengan mengambil Kartu ID Peneliti di 

Customer Service LPPT UGM. 

Uji Kompetensi Calon Peneliti 

Uji kompetensi laboratorium dilakukan secara online melalui akun peneliti masing-
masing. Sebelum mengerjakan uji kompetensi, calon peneliti wajib membaca buku 
saku/panduan peneliti yang bisa diunduh pada menu “Penelitian”. Selanjutnya calon 
peneliti harus menjawab soal-soal yang disajikan. Jika skor hasil uji kompetensi calon 
peneliti memenuhi syarat maka peneliti dinyatakan lulus dan dapat melakukan 
penelitian di LPPT UGM, namun jika calon peneliti belum lulus maka bisa mengikuti “Pra 

Penilitian” kembali di jadwal selanjutnya.  

Tata Tertib Penelitian di LPPT UGM 

1. Kegiatan penelitian hanya dapat dilakukan setelah peneliti mendapat Kartu ID 

Peneliti dan telah diaktivasi. Bagi peneliti dengan pendanaan mandiri, pengambilan 

Kartu ID Peneliti dapat dilakukan dengan melakukan deposit penelitian terlebih 

dahulu. 

2. Semua calon peneliti wajib mengikuti uji kompetensi. 

3. Selama melakukan kegiatan penelitian (bekerja di laboratorium), pada saat datang 

peneliti harus  mengisi buku tamu, screening peduli lindungi dan mengenakan 

Kartu ID Peneliti yang diterbitkan oleh LPPT UGM, mengenakan APD (Alat 

Pelindung Diri) seperti jas laboratorium, dan memenuhi aturan tata tertib bekerja 

di laboratorium. 

4. Pelayanan penelitian berlaku pada hari dan jam kerja (menyesuaikan jam 

operasional LPPT). Peneliti yang bekerja di laboratorium di luar jam kerja (lembur) 

maka akan dikenakan ketentuan tentang kerja lembur yang disetujui oleh Teknisi 

Pendamping/terkait dan Kepala Bidang Penelitian LPPT UGM. 

5. Selama melakukan pekerjaan di laboratorium peneliti dilarang keras 

mengajak/ditemani orang lain yang tidak mempunyai ijin kegiatan penelitian di 

LPPT UGM dengan alasan apapun. 

6. Segala bentuk pembayaran biaya penelitian baik untuk bahan habis pakai, 

penggunaan alat, fee laboratorium, lembur, dan penggunaan fasilitas laboratorium 

yang lain hanya diperbolehkan melalui bagian keuangan LPPT UGM. Silakan kontak 

Customer Service LPPT UGM untuk mendapatkan ID Billing pembayaran. 

7. Untuk menghindari beban pembayaran yang besar di akhir penelitian, peneliti 

diwajibkan melakukan pembayaran setiap 3 bulan sekali.  

8. Peneliti wajib menyimpan barang-barang milik pribadi di tempat yang telah 

disediakan. LPPT tidak bertanggungjawab apabila terjadi kehilangan. 

9. Pelanggaran atas tata tertib ini akan dikenai sanksi yang berlaku di LPPT UGM. 
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Kegiatan Penelitian 

Kegiatan penelitian bisa anda mulai setelah anda mengambil Kartu ID Peneliti di 

Customer Service LPPT UGM, kemudian melakukan aktivasi dengan meminta tanda 
tangan kepada teknisi pendamping pada Kartu ID Peneliti. Kartu ID Peneliti aktif selama 
3 bulan, namun jika selama 3 bulan berjalan dan kegiatan penelitian anda di LPPT UGM 
belum selesai, anda dapat melakukan perpanjangan dengan melunasi tagihan yang 

tertera pada akun penelitian melalui Customer Service LPPT UGM. 

Jam kerja layanan penelitian, yaitu: 

Senin – Kamis, pukul 07.30 – 16.00 WIB 

Jumat, pukul 07.30 – 16.30 WIB 

Jika anda terpaksa harus bekerja di luar jam kerja tersebut, maka anda harus 
mengajukan lembur penelitian melalui akun penelitian dan harus disetujui oleh teknisi 

alat terkait dan Kepala Bidang Penelitian LPPT UGM. 

Semua informasi penelitian anda dapat dilihat pada portal layanan LPPT UGM dengan 
login menggunakan email yang sudah anda daftarkan (bagi civitas akademika UGM 

menggunakan email UGM). Pilih menu “Penelitian” dan silakan klik nomor penelitian 

anda untuk melihat detailnya, sebagai contoh berikut. 
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Pada halaman detail penelitian, terdapat menu seperti berikut 

 

Komponen penelitian anda antara lain Pemakaian Instrumen (alat utama seperti HPLC, 
AAS, GC dll.), Tindakan, Bahan Habis Pakai (misalnya bahan kimia), Hewan Coba, 

Lembur, Administrasi, dan Riwayat Pembayaran. Semua item diisikan oleh petugas 

kecuali PEMAKAIAN INSTRUMEN dan BAHAN HABIS PAKAI. 

Sebelum anda menggunakan “Instrumen” (meminjam alat dasar) atau bon “Bahan 

Habis Pakai” di Gudang LPPT, anda harus input dahulu di portal akun penelitian anda. 

1. Pemakaian Instrumen 

Saat penggunaan awal instrumen penelitian, peneliti harus menghubungi teknisi alat 
terlebih dahulu untuk konsultasi. Konsultasi dapat dilakukan secara offline maupun 
secara online dengan menghubungi WhatsApp Customer Service LPPT UGM. Selanjutnya 

peneliti bisa melakukan pemesanan/booking instrumen di portal akun penelitian. 

Langkah pemesanan/booking pemakaian instrumen, sebelumnya silakan login terlebih 

dahulu, kemudian pilih menu “ ”, klik nomor penelitian anda, dan setelah itu klik 

tombol “Booking Alat” seperti contoh di bawah ini. 
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Kemudian akan muncul daftar alat yang tersedia di LPPT UGM, silakan pilih alat yang 

akan digunakan dengan klik “Booking”. 

 

Setelah itu isi dengan lengkap form “Pesan Penggunaan Alat” berikut ini. 
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Pilihan “Teknisi” adalah nama teknisi yang akan mendampingi pada saat menggunakan 
alat (tiap alat bisa berbeda teknisi). “Tanggal Penggunaan” dan “Jam Mulai dan Selesai” 
diisi sesuai rencana kapan anda akan menggunakan alat tersebut. Kemudian silakan 

klik “Kirim”.  

2. Bon/Pemesanan Bahan Habis Pakai di Gudang LPPT 

Peneliti wajib melakukan bon/pemesanan “Bahan Habis Pakai” melalui portal akun 
peneliti masing-masing terlebih dahulu. Kemudian bahan habis pakai dapat diambil 
langsung ke Petugas Gudang LPPT dengan menunjukan Kartu ID Peneliti pada jam 
operasional pelayanan Gudang LPPT. Jika peneliti belum melakukan bon bahan, maka 
gudang tidak dapat melayani pengambilan bahan. Jam operasional pelayanan Gudang 

LPPT sebagai berikut. 

Senin – Kamis, pukul 07.30 – 12.00 WIB, pukul 13.00 – 14.00 WIB 

Jumat, pukul 07.30 – 11.00 WIB, pukul 13.00 – 15.00 WIB 

Langkahnya silakan login ke portal layanan LPPT dan klik nomor penelitian anda. Silakan 
klik menu “Bahan Habis Pakai”, setelah itu klik “Pesan Bahan”. Selanjutkan akan muncul 

“Daftar Habis Pakai” seperti berikut. 
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Kemudian isi dengan lengkap form “Pemesanan Bahan Habis Pakai” berikut ini. 

 

Silakan pilih bahan yang akan anda pergunakan dan pastikan bahan yang anda 
pergunakan sesuai. Silakan tanyakan ke teknisi pendamping anda jika ada yang kurang 
jelas. Gudang tidak bertanggung jawab pada kesalahan pengambilan bahan yang 

disebabkan oleh kesalahan input pada pemesanan bahan. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan: 

1. Bon bahan dilakukan melalui portal akun/SIM Penelitian dan dilakukan secara 

online.  

2. Pengambilan bahan dilakukan pada jam pelayanan gudang. 

3. Saat pengambilan bahan, peneliti wajib menggunakan jas lab, alas kaki tertutup, 

dan menunjukan Kartu ID Peneliti. 

4. Rencanakan dengan baik kegiatan penelitian yang akan dilakukan, seperti rencana 

terkait jumlah bahan, alat yang digunakan, waktu proses penelitian, dll. 

5. Timbangan untuk peneliti ada di Gedung LPPT Unit II lantai I.  

6. Mohon perhatikan M(SDS) dari bahan yang akan dibon/pesan, terutama terkait 

sifat bahan dan tempat penyimpanan. 

7. Tempat untuk menyimpan bahan harus selalu diberi label nama bahan dan 

keterangan lainnya. 

8. Bahan yang sudah dibon melalui portal akun/SIM Penelitian tetapi tidak diambil 

selama 4 hari, akan terhapus secara otomatis oleh sistem. 

9. Pengambilan bahan dengan jumlah bahan sebanyak 3 atau lebih, bisa diambil 

maksimal 15 menit sebelum jam buka gudang berakhir. 

10. Mohon selalu memperhatikan pengumuman yang ada pada SIM Penelitian dan 

pada Gudang Bahan LPPT. 

11. Mohon sempatkan waktu untuk mengisi quisioner mengenai pelayanan gudang 

(periodik). 
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3. Perpanjangan Akun Penelitian 

Akun penelitian anda akan aktif selama 3 bulan terhitung setelah anda dinyatakan lulus 
uji kompetensi dan mengambil Kartu ID peneliti. Jika selama 3 bulan berjalan, penelitian 
anda di LPPT UGM belum selesai, anda dapat melakukan perpanjangan di Customer 

Service LPPT UGM dengan syarat melunasi tagihan dan membawa Kartu ID peneliti.  

4. Pengajuan Lembur Penelitian 

Pengajuan lembur  dilakukan bila terpaksa kegiatan penelitian yang berjalan 

kemungkinan tidak dapat diselesaikan pada jam kerja, bukan dimulai    di luar jam kerja. 

Lembur penelitian diajukan secara online 1 hari sebelum dilaksanakan lembur, kecuali 
lembur hari minggu harus diajukan 2 hari sebelumnya, langkah pengajuan lembur 

sebagai berikut. 

Silakan input pengajuan lembur anda di portal dengan cara pilih menu “Lembur” dan 

klik “Pengajuan Lembur”. 

 

Kemudian isi form lembur sebagai berikut. 

 

Setelah diisi dengan lengkap, klik “Ajukan Lembur”. Selanjutnya silakan menghubungi 
Customer Service LPPT untuk verifikasi pengajuan, menghubungi teknisi alat untuk 

persetujuan, dan menunggu waktu 1x24 jam untuk persetujuan Kepala Bidang 

Penelitian LPPT. 

2 

1 
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Biaya Penelitian 

Biaya penelitian di LPPT UGM meliputi: 

1. Fee laboratorium 

Bulan ke- 
*Fee Laboratorium  (Rp)/bulan 

S1 UGM S2 UGM S3/Peneliti UGM 

0 − 6 0   

7 dan selanjutnya 165.000,-   

0-12  0  

13 dan selanjutnya  220.000,-  

0 − 24   0 

25 dan selanjutnya   330.000,- 
 

2. Biaya penyusutan alat 

3. Biaya bahan habis pakai 

4. Biaya administrasi (awal) 

Rp 27.500/peneliti yang akan ditagihkan di awal langsung di akun penelitian anda 

5. Biaya lembur (jika ada)  

Peneliti yang lembur didampingi oleh teknisi. Biaya lembur penelitian mengacu pada 

SBU (Standar Biaya Umum) UGM, dan kemungkinan akan berbeda untuk setiap teknisi. 

Untuk informasi lebih lanjut bisa menghubungi customer service LPPT UGM. 

Penutupan Akun Penelitian (Selesai Penelitian) 

Penutupan akun penelitian bisa dilakukan dengan terlebih dahulu klik tombol “Ajukan 

Selesai Penelitian” di bagian bawah akun penelitian anda. 

 

Kemudian anda harus menghubungi teknisi pendamping dan petugas gudang bahan 
kimia untuk dilakukan verifikasi. Setelah itu, anda dapat menemui bagian customer 

service LPPT untuk pelunasan tagihan, menutup akun penelitan, dan meminta surat 
bebas laboratorium. Saat penutupan akun, Kartu ID Peneliti harus dibawa dan 

dikembalikan ke LPPT UGM. 

 



 

15 
 

Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu Universitas Gadjah Mada 

Catatan Khusus Kegiatan Penelitian 

 

1. Penelitian dengan hewan coba 

Peneliti yang hendak melakukan penelitian hewan coba harus sudah terdaftar 
sebagai peneliti di LPPT UGM. Selain upload proposal juga harus menyertakan Ethical 

Clearance (EC) sebagai salah satu syarat dimulainya penelitian. Rincian biaya akan 
dihitung dari materi dan metode yang digunakan dalam penelitian. Setelah peneliti 
melakukan pembayaran dan ketersediaan hewan coba sesuai dengan kebutuhan 
peneliti tersedia maka penelitian dapat dimulai. Hasil sampel penelitian dapat diambil 

setelah peneliti menyelesaikan seluruh administrasi. 

 

2. Penelitian dengan kultur sel 

1) Penelitian menggunakan kultur sel di LPPT 

2) Peneliti yang akan menggunakan koleksi kultur sel milik LPPT dapat 

menggunakan koleksi kultur yang tersedia tanpa dipungut biaya.  

3) Setiap pengambilan vial simpan beku harus dengan sepengetahuaan dan 

didampingi oleh teknisi LPPT. 

4) Setiap vial/tabung simpan beku (cryopreservation) yang dipool selama proses 

penelitian akan menjadi milik LPPT dan disimpan di LPPT. 

5) Peneliti dilarang membawa dan memindahkan kultur sel maupun vial simpan 

beku keluar dari LPPT. 

6) Apabila peneliti membawa kultur sel dari luar LPPT dan disimpan di LPPT maka 

wajib membayar biaya penyimpanan dan menyumbangkan sebagian vial simpan 

beku yang sudah dipool selama proses penelitian kepada LPPT. 

7) Apabila terjadi pelanggaran terhadap peraturan ini maka akan dikenakan sanksi 

berupa denda dan penghentian proses penelitian. 
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KEAMANAN DAN KESELAMATAN KERJA LABORATORIUM 

Setiap aktivitas di laboratorium memiliki risiko dan bahaya yang dapat mempengaruhi 
keselamatan dan kesehatan orang yang terpapar. Di LPPT UGM, terdapat faktor risiko 
dan bahaya yang meliputi bahaya kimia, fisika (listrik dan radiasi), dan biologi. Oleh 
karena itu, setiap orang yang melakukan aktivitas dalam laboratorium harus memahami 

dan mematuhi aturan yang ada. 

 

Laboratorium di LPPT UGM 

Laboratorium di LPPT UGM dikelompokkan menjadi empat kelompok utama yaitu  

1. Frontier Life Sciences and Macromolecules Lab/Institute  

1.1. DNA, Protein, and Bioactive Lab, Flow Cytometry Lab  

1.2. Bacteria Lab 

1.3. Cell Culture Lab  

1.4. Biosafety laboratory level-3 

2. Frontier Animal Research and Preclinical Lab/Institute 

2.1. Pharmacology and Toxicology Lab 

2.2. Surgery, Processing, and Analytical Lab 

2.3. Nonbarrier Animal Facility and SPF Animal Facility 

3. Frontier High Tech System and Materials Lab/Institute  

3.1. System and Materials Synthesis and Development Lab 

3.2. System and Materials Analysis Lab 

3.3. Material-Biological Interface Lab 

4. Laboratorium Kalibrasi 

LPPT UGM juga dilengkapi dengan Warehouse, dan Mammalian Cell Bank   

 

Peraturan terkait Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di LPPT UGM 

1. Orang yang tidak berkepentingan dilarang masuk laboratorium untuk mencegah 

hal yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, peneliti diarang mengajak orang lain ke 

laboratorium kecuali merupakan sesama peneliti LPPT UGM. Pada saat penelitian 

di LPPT, peneliti WAJIB mengenakan ID Peneliti 

2. Jangan melakukan eksprimen sebelum mengetahui informasi mengenai bahaya 

bahan kimia dan cara pemakaian alat 

3. Mengenali semua jenis peralatan keselamatan kerja dan letaknya untuk 

memudahkan pertolongan saat terjadi kecelakaan kerja laboratorium 

4. Harus tahu cara pemakaian alat emergensi seperti pemadam kebakaran, eye 

shower, respirator, dan alat keselamatan kerja lainnya 

5. Setiap laboran/pekerja laboratorium harus mengetahui cara memberi pertolongan 

darurat (P3K) 

http://www.safetyshoe.com/kecelakaan-kerja-di-laboratorium-dan-penanganannya-cara-mengatasinya/
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6. Latihan keselamatan harus dipraktekkan secara periodik bukan dihafalkan saja. 

LPPT UGM secara periodik melaksanakan praktek K3, dengan peserta karyawan 

dan perwakilan dari mahasiswa peneliti 

7. Dilarang makan, minum, dan merokok di laboratorium. Makan dan minum bisa 

dilakukan di pantry yang telah disediakan 

8. Jangan terlalu banyak bicara, berkelakar, dan lelucon lain ketika bekerja di 

laboratorium 

9. Jauhkan alat-alat yang tak digunakan seperti tas, handphone, dan benda lain dari 

atas meja kerja 

10. Tas silakan disimpan dalam loker yang sudah disediakan. 

11. Peneliti harus menggunakan listrik secara bijak 

12. Dilarang meninggalkan instrumen/peralatan dalam kondisi menyala. Jika terpaksa 

harus konfirmasi ke teknisi alat dan penjaga jika dilakukan diluar jam kerja 

13. Jika membawa dan menggunakan peralatan sendiri, mohon konsultasikan ke 

teknisi pendamping aman atau tidaknya (kesesuaian voltasi alat dan stop kontak, 

dilarang membawa kabel rol dari luar) 

14. Dilarang memindahkan peralatan tanpa konfirmasi/ijin ke teknisi alat 

 

 

Tujuan Penerapan K3 di Laboratorium 

1. Kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan orang yang bekerja di laboratorium 

2. Mencegah orang lain terkena resiko pekerjaan laboratorium yang menyebabkan 

terganggu kesehatannya akibat kegiatan di laboratorium 

3. Mengontrol penyimpanan dan penggunaan bahan yang mudah terbakar dan 

beracun  

4. Mengontrol pelepasan bahan berbahaya (gas) dan zat berbau ke udara, sehingga 

tidak berdampak negatif terhadap lingkungan 
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BIOSAFETY 

Biosafety merupakan usaha yang dilakukan agar orang yang bekerja dengan bahan 
biologi berbahaya terlindungi dari substansi bahan berbahaya yang ditangani. Biosafety 
juga memiliki keterkaitan dengan biosecurity yang bertujuan untuk melindungi suatu 
daerah dari masuknya dan tersebarnya suatu agen penyakit tertentu. Biosafety 

diterapkan untuk melindungi peneliti, praktikan, dan mahasiswa, produk atau hasil 
praktikum, serta ruang laboratorium atau lingkungan sekitar dari material biologi yang 
berbahaya, seperti virus, bakteri, fungi, prions, DNA rekombinan, sel, jaringan, dan 
cairan makhluk hidup, serta tumbuhan dan hewan transgenik (genetic modified 

organism). 

 

 

Lokasi Penerapan 

Biosafety diterapkan pada semua laboratorium atau fasilitas yang menggunakan agen 

biologi ataupun agen dengan risiko, seperti: 

1. Laboratorium klinis dan diagnostik 

2. Laboratorium atau fasilitas hewan coba 

3. Laboratorium penelitian biologi dan biologi molekuler 

4. Laboratorium pendidikan untuk praktikum mahasiswa 

Hierarki Manajemen Biosafety 

A. Eliminasi (Termasuk Substitusi) 

Apakah ada agen patogen atau proses lain yang menimbulkan risiko lebih rendah 

daripada yang dipilih namun memberikan hasil yang sama? 

B. Kontrol Engineering (Kontrol Teknik) 

Perubahan fisik pada tempat kerja, peralatan, bahan, fasilitas produksi, atau aspek lain 

yang relevan dari lingkungan kerja yang mengurangi atau mencegah paparan bahaya, 

contoh fasilitas dan peralatannya: kandang hewan coba, BSC, sistem Heating Ventilation 

and Air Condition (HVAC). 

C. Kontrol Administratif 

Kontrol manajemen yang secara langsung atau tidak memodifikasi cara pelaksanaan 

suatu pekerjaan, termasuk kebijakan dan SOP 
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D. Alat Pelindung Diri (APD) 

APD dipilih dan dipakai oleh individu untuk mengurangi atau meminimalkan potensi 

paparan agen patogen 

 

Laboratory Biosafety Level (BSL) 

WHO dan CDC membagi empat jenis biosafety level (BSL-1 hingga BSL-4) yang terdiri 

dari kombinasi standar dan praktik mikrobiologi khusus:  safety equipment (primary 

barriers) dan laboratory facilities (secondary barriers). 

 

(https://biosafety.utk.edu/biosafety-program/biosafety-manual/2-principles-of-biosafety/) 

  

https://biosafety.utk.edu/biosafety-program/biosafety-manual/2-principles-of-biosafety/
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Biosafety Level (BSL)-1 

• Melibatkan agen patogen yang tidak menyebabkan penyakit pada manusia dewasa 

yang mempunyai sistem imun yang baik (immune competent) 

• Mempunyai potensi berbahaya minimal bagi staf laboratorium dan lingkungan 

• Pekerjaan biasanya dapat dilakukan pada open bench top atau di atas meja 

• Tidak diperlukan containment yang khusus 

• Peralatan keselamatan (APD meliputi jas lab, sarung tangan, dan pelindung mata) 

• Fasilitas 

- Wastafel harus tersedia untuk mencuci tangan 

- Laboratorium mempunyai pintu yang memisahkan area bekerja dengan 

fasilitas lainnya 

- Pembedaan sampah lab dari sampah umum 

 

Fasilitas laboratorium BSL1 (Laboratory Biosafety Manual, 3rd ed., WHO 2004) 

Keterangan gambar: 

1. Shower dan eye washer 

2. Pintu 

3. Tempat sampah 

4. Open bench 

5. Fume Hood 

6. Wastafel 
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Biosafety Level (BSL)-2 

• Desain dan pekerjaan fasilitas lebih ketat daripada BSL1 

• Untuk penelitian yang melibatkan agen dengan potensi bahaya sedang terhadap 

personel dan lingkungan 

• Personel laboratorium memiliki pelatihan khusus dalam menangani agen patogen 

dan diarahkan oleh orang yang kompeten 

• Akses ke laboratorium terbatas 

• Semua prosedur yang menghasilkan aerosol atau cipratan dilakukan di dalam 

Biosafety Cabinet (BSC) 

• Penggunaan APD 

• Autoklaf atau metode dekontaminasi lainnya harus tersedia 

• Laboratorium dilengkapi dengan pintu yang dapat menutup sendiri 

• Wastafel dan eye wash harus tersedia 

 
Fasilitas laboratorium BSL2 (Laboratory Biosafety Manual, 3rd ed., WHO 2004) 

Keterangan gambar: 

1. Shower dan eye washer 

2. Pintu dengan lambang biohazard 

3. Tempat sampah infeksius 

4. Open bench 

5. Fume Hood 

6. Wastafel 

7. Biosafety Cabinet (BSC) 

8. Autoclave 
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Biosafety Level (BSL)-3 

• Dibuat berdasarkan rekomendasi BSL-1 dan BSL-2 

• Tanda peringatan biohazard dipasang di pintu masuk 

• Papan tanda khusus agen dipasang di dalam ruang laboratorium 

• Terpisah dari area lain dengan akses terbatas 

• Double door dengan menutup sendiri dan mengunci pintu 

• Anteroom dengan penggambaran yang jelas antara bersih dan kotor 

• Ruang yang cukup untuk penyimpanan APD, outlet listrik untuk APAR, jika 

diperlukan 

• Dinding, lantai, dan langit-langit halus dan mudah dibersihkan 

• Didesain secara khusus (sistem aliran udara: aliran udara keluar tidak boleh 

disirkulasi ulang dan laboratorium harus menjaga aliran udara ke dalam 

laboratorium, dengan HEPA) 

• Semua pekerjaan dilakukan di dalam BSC  

• Wastafel hands-free (dengan sensor gerak) dan eye wash tersedia di dekat pintu 

keluar 

 

Fasilitas laboratorium BSL3 (Laboratory Biosafety Manual, 3rd ed., WHO 2004) 

Keterangan gambar: 

1. Shower dan eye washer 

2. Pintu masuk ganda “double- door dan bertekanan 

dengan lambing biohazard 

3. Tempat sampah infeksius 

4. Open bench 

5. Fume Hood Wastafel 

6. Biosafety Cabinet (BSC) 

7. Autoclave 
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Penggunaan BSC (Biosafety Cabinet) Class 2 Type A2 

• Sebelum digunakan: 

- Nyalakan BSC selama 3 menit untuk membersihkan udara yang ada didalam  

- Bersihkan area dalam BSC, letakkan barang yang diperlukan di dalam BSC 

sedemikian hingga tidak menghalangi aliran udara  

- Posisikan penutup pada posisi seimbang untuk bekerja  

• Ketika digunakan: 

- Posisikan peralatan didalam dengan urutan clean, working, dirty; Bersihkan 

apabila ada tumpahan  

• Setelah digunakan: 

- Bersihkan setelah digunakan Nyalakan UV Matikan BSC setelah semua selesai  

 

Pakaian di Laboratorium dan Alat Pelindung Diri (APD) 

Busana atau pakaian di laboratorium hendaklah mengikuti aturan sebagai berikut: 

1. Dilarang memakai perhiasan yang dapat rusak oleh bahan kimia, sepatu safety 

yang terbuka, sepatu licin, atau berhak tinggi. Harus menggunakan sepatu safety 

yang memenuhi standar. Bagi wanita juga harus menggunakan sepatu safety 

khusus wanita. 

2. Wanita dan pria yang memiliki rambut panjang harus diikat, rambut panjang yang 

tidak terikat dapat menyebabkan kecelakaan karena dapat tersangkut pada alat 

yang berputar. 

3. Pakailah jas praktikum, sarung tangan, dan pelindung lain seperti masker, 

kacamata laboratorium dengan baik meskipun penggunaan alat-alat keselamatan 

menjadikan tidak nyaman. 

http://www.safetyshoe.com/memilih-sepatu-safety-untuk-wanita/
http://www.safetyshoe.com/memilih-sepatu-safety-untuk-wanita/
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4. Gunakan alat pelindung diri (APD) sesuai dengan pekerjaan. APD standar terdiri 

dari: sarung tangan, jas lab lengan panjang dan tertutup hingga leher, alas kaki 

tertutup atau sepatu, masker, dan pelindung mata (digunakan jika bekerja 

menggunakan sampel cairan).  
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Pembuangan Limbah 

Limbah bahan kimia secara umum meracuni lingkungan, oleh karena itu perlu 

penanganan khusus: 

1. Limbah bahan kimia tidak boleh dibuang langsung ke lingkungan 

2. Buang pada tempat yang disediakan 

3. Limbah organik dibuang pada tempat terpisah agar bisa didaur ulang 

4. Limbah padat (kertas saring, korek api, endapan) dibuang ditempat khusus 

5. Limbah yang tidak berbahaya (misal: detergen) boleh langsung dibuang dengan 

pengenceran air yang cukup banyak 

6. Buang segera limbah bahan kimia setelah pengamatan selesai 

7. Limbah cair yang tidak larut dalam air dan beracun dikumpulkan pada botol dan 

diberi label yang jelas 

8. Jika penelitian sudah selesai, sisa sampel dan reagensia harus dimusnahkan atau di 

bawa Kembali oleh customer dan dilarang meninggalkan sisa sampel dan reagensia 

di LPPT UGM 
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KESELAMATAN KERJA PADA LABORATORIUM FASILITAS HEWAN 

LPPT UGM memiliki fasilitas hewan yang digunakan untuk melakukan penelitian 
menggunakan hewan coba berupa rodent (mencit dan tikus). Saat ini LPPT memiliki 3 
jenis fasilitas hewan, yaitu Specific Pathogenic Free (SPF) Animal Facility (dalam tahap 
pembangunan), Animal BSL-3 (ABSL-3) (dalam tahap pembangunan) dan Conventional 

Nonbarrier Animal Facility. Dalam melakukan penelitian, peneliti wajib memperhatikan 
K3 laboratorium untuk menghindari risiko paparan infeksi, gigitan, dan cakaran hewan 

coba. Agar aman saat bekerja dengan hewan coba, perlu diperhatikan hal-hal berikut: 

1. Desain fasilitas 

2. Kesehatan hewan coba 

3. Prosedur penanganan hewan coba dengan benar (handling restrain) 

4. Penggunaan APD 
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Keadaan Lingkungan Fasilitas 

1. Desain fasilitas hewan laboratorium: 

Fasilitas nonbarrier (konvensional) = tidak terkontrol 

Dilakukan pemisahan alur bersih dan alur kotor: 

- Alur bersih: pakan dan minum baru, kandang bersih, bedding post steril, 

hewan baru pasca karantina, dll. 

- Alur kotor: pakan minum sisa, bedding kotor, kandang kotor, tempat pakan, 

dan minum bekas pakai, dll. 

 

2. Keadaan kandang individual ataupun kelompok dan lingkungan disekitarnya 

3. Suhu (tikus dan mencit 20 – 26 0 C) dan kelembapan 30 – 70% 

4. Pencahayaan atau penerangan 12 jam terang dan 12 jam gelap (12:12) – dibuat 

terkontrol dan kondisi natural tidak bisa diandalakan utk mencapai 12:12 - 

mempengaruhi reproduksi, berat badan, konsumsi pakan 

5. Kebisingan, perlu ditempatkan pada area yang tidak bising (kurang dari 85 db) 

6. Ventilasi perlu dijaga konstan 10-20 siklus pertukaran udara  

7. Sanitasi meliputi penggantian bedding dan desinfeksi ruangan secara berkala  

8. Pemilihan jenis kandang untuk menghindari kemungkinan tergores atau tusukan 

pada teknisi 

Jenis Kandang 
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Handling Restrain Hewan Coba 

• Handling restrain atau penanganan hewan coba dengan benar dapat membantu 

mencegah atau meminimalkan resiko gigitan dan cakaran dari hewan coba 

• Gigitan atau cakaran hewan coba yang menyebabkan kerusakan permukaan kulit 

sehingga dapat menjadi sumber infeksi  

• Selain itu gigitan dan cakaran dapat mempermudah penularan penyakit dari hewan 

coba ke teknisi/peneliti (perlu dipertimbangkan keberadaan penyakit “zoonosis”, 

ada sekitar 150 penyakit yang tergolong zoonosis seperti Rabies, Leptospirosis, 

Herpes B Virus, Tuberculosis, Hepatitis, Q fever, and Cat Scratch fever) 

 

Penanganan Hewan Coba 

Sebelum melakukan penelitian yang melibatkan hewan coba, peeliti harus mendapat 

izin atau persetujuan dari Komite Etik: 

Penanganan hewan coba harus dilakukan sesuai dengan aturan: 

1. Penguasaan teknik dasar dari handling restrain pada hewan coba  

2. Hewan ditempatkan pada tempat yang tidak licin, dan mendatar  

3. Mengambil hewan coba secara hati-hati dengan menggunakan telapak tangan 

secara utuh kemudian dilanjutkan  

4. Pegang bagian tengkuk mencit dengan tangan yang bebas secara hati-hati namun 

mantap menggunakan ibu jari dan telunjuk 

5. Angkat hewan dengan hati-hati  

6. Jepit ekor dengan kelingking tangan yang memegang tengkuk 

7. Tangan yang tidak memegang hewan dapat melakukan kegiatan lain  
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Dilarang dan tidak dianjurkan memegang hewan coba mencit atau tikus pada ujung ekor 

karena dapat menyebabkan: 

1. Degloving atau pengelupasan kulit ekor dari hewan  

2. Hewan dapat berputar 

3. Ada kemungkinan mencakar atau mengigit 

Terdapat kasus tertentu yang memerlukan tindakan khusus yang hanya boleh dilakukan 

oleh dokter hewan (attendance veteriner) atau teknisi terlatih dengan pengawasan 

dokter hewan seperti euthanasia, pemberian anastesi, operasi (ringan hingga berat), 

nekropsi, pengambilan darah, pemeriksaan tekanan darah, dll. 

Cara memegang hewan coba yang salah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara memegang hewan coba yang benar: 
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Alat Pelindung Diri 

Alat pelindung diri ketika melakukan penelitian di fasilitas hewan yaitu: 

• Jas laboratorium atau baju khusus fasilitas hewan 

• Sarung tangan dan sarung tangan pelindung  

• Masker  

• Pelindung mata: ketika melaksanakan prosedur yang berpotensi menimbulkan 

cipratan (urin, darah, dll.) 

 

 

Keselamatan Kerja Laboratorium: Fasilitas Hewan 

• SOP Alur pada fasilitas hewan coba. 

• SOP Penangan Hewan Coba (Handling Restrain). 

• SOP Pemeriksaan Kesehatan Hewan Coba (Medical Check-Up). 

• Pelatihan rutin untuk peneliti S1, S2, dan S3 (1 tahun sekali). 
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• Kasus: luka pada permukaan kulit disebabkan oleh cakaran atau gigitan maupun 

luka karena alat yang digunakan untuk hewan coba harus dicuci bersih pada air 

mengalir dan diberikan povidone iodine (betadine) serta dilaporkan kepada 

penanggung jawab kegiatan (Attandance Veteriner dan dilanjutkan kepada Kepala 

Bidang). 

• Vaksinasi bagi teknisi hewan coba: vaksin tetanus dan vaksin hepatitis. 

• Penggantian HEPA Filter pada Individual Ventilated Cage (IVC) secara reguler. 

Animal Biosafety Level (ABSL) 

Menurut Center for Disease Control (CDC) dan National Institutes of Health (NIH) 

terdapat 4 tipe ABSL: 

1. ABSL -1 untuk bekerja menggunakan hewan coba yang melibatkan agen yang 

diketahui dengan baik dan tidak menyebabkan penyakit pada manusia dewasa 

yang imunokompeten serta potensi memberikan efek buruk yang minimal 

terhadap personil dan lingkungan. 

2. ABSL-2 untuk bekerja menggunakan hewan coba yang diinfeksi dengan agen yang 

diketahui bisa menyebabkan penyakit pada manusia serta menimbulkan efek 

bahaya moderate terhadap personil dan lingkungan, juga untuk melakukan 

kegiatan yang berpotensi menimbulkan bahaya akibat ingesti dan paparan 

perkutan dan membran mukosa. 

3. ABSL-3 diperuntukkan untuk melakukan kegiatan menggunakan hewan coba yang 

diinfeksi dengan agen berpotensi transmisi melalui udara, hewan coba yang 

diinfeksi dengan agen lokal maupun yang baru diketahui, hewan coba yang 

diinfeksi dengan agen yang menyebabkan maupun berpotensi menyebabkan 

penyakit yang mematikan. 

4. ABSL-4 diperuntukkan untuk bekerja menggunakan hewan coba yang diinfeksi 

dengan agen yang menyebabkan penyakit yang mengancam hidup dan seringkali 

fatal, dimana belum terdapat vaksin atau terapi, hewan coba yang diinfeksi 

dengan agen berbahaya dan eksoktik yang berpotensi menyebabkan resiko tinggi 

infeksi laboratorium akibat transmisi melalui udara, hewan coba yang diinfeksi 

dengan agen yang belum diketahui cara transmisinya. 
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BAHAN KIMIA LABORATORIUM 

LPPT UGM memiliki berbagai bahan kimia yang dapat digunakan untuk penelitian, jika 

hendak bekerja menggunakan bahan kimia, harap memperhatikan hal-hal berikut: 

• Hindari kontak langsung dengan bahan kimia 

• Hindari menghirup langsung uap bahan kimia 

• Dilarang mencicipi atau mencium bahan kimia kecuali ada perintah khusus (cukup) 

dengan mengkibaskan kearah hidung) 

• Bahan kimia dapat bereaksi langsung dengan kulit menimbulkan iritasi (pedih dan 

gatal) 

Memindahkan Bahan Kimia 

Ketika melakukan pemindahan bahan kimia, harus diperhatikan hal hal sebagai berikut, 

• Baca label bahan sekurang-kurangnya dua kali untuk menghindari kesalahan dalam 

pengambilan bahan, misalnya antara asam sitrat dan asam nitrat 

• Pindahkan sesuai jumlah yang diperlukan 

• Jangan menggunakan bahan kimia secara berlebihan 

• Jangan mengembalikan bahan kimia ke tempat botol semula untuk menghindari 

kontaminasi, meskipun dalam hal ini kadang terasa boros 

Hal yang harus diperhatikan  

• Tutup botol dibuka dengan cara dipegang dengan jari tangan dan sekaligus telapak 

tangan memegang botol tersebut 

• Tutup botol jangan ditaruh diatas meja karena isi botol bisa terkotori oleh kotoran 

yang ada diatas meja 

• Pindahkan cairan menggunakan batang pengaduk untuk menghindari percikan 

• Pindahkan dengan alat lain seperti pipet volume sehingga lebih mudah 

Memindahkan bahan kimia padat 

• Gunakan sendok sungu atau alat lain yang bukan berasal dari logam 

• Jangan mengeluarkan bahan kimia secara berlebihan 

• Gunakan alat untuk memindahkan bebas dari kontaminasi. Hindari satu sendok 

untuk bermacam macam keperluan. 

Memanaskan Larutan dalam Tabung Reaksi 

Pemanasan tabung reaksi sering dilakukan dalam suatu percobaan di laboratorium. Ada 

banyak reaksi yang harus dilakukan pemanasan untuk mempercepat proses reaksi.  

Tata cara melakukan pemanasan tabung 

• Isi tabung reaksi sebagian saja sekitar sepertiganya 

• Api pemanas terletak pada bagian bawah larutan 

• Goyangkan tabung reaksi agar pemanasan merata 
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• Arah mulut tabung reaksi pada tempat yang kosong agar percikannya tidak 

mengenai orang lain 

Cara memanaskan dengan gelas Kimia 

Pemanasan yang dilakukan menggunakan gelas kimia (bukan tabung reaksi) maka harus 
memperhatikan aturan sebagai berikut, 

• Gunakan kaki tiga sebagai penopang gelas kimia tersebut 

• Letakkan batang gelas atau batu didih pada gelas kimia untuk menghindari 

pemanasan mendadak 

• Jika gelas kimia tersebut berfungsi sebagai penagas air, isikan air seperempatnya 

saja supaya tidak terjadi tumpahan 

Peralatan dan cara kerja 

Bekerja dengan alat alat kimia juga berpotensi terjadinya kecelakaan kerja, oleh karena 
itu harus diperhatikan hal hal sebagai berikut, 

• Botol reagen harus dipegang dengan cara pada bagian label ada pada telapak 

tangan 

• Banyak peralatan terbuat dari gelas, hati hati terkena pecahan kaca 

• Bila memasukkan gelas pada prop-karet gunakan sarung tangan sebagai pelindung 

• Ketika menggunakan pembakar spritus perlu berhati-hati jangan sampai tumpah di 

meja karena mudah terbakar. Jika menggunakan bunsen amati keadaan selang 

apakah masih baik atau tidak 

Hati hati bila mengencerkan asam sulfat pekat. Asam sulfatlah yang dituang sedikit demi 

sedikit dalam air dan bukan sebaliknya 

Penanganan Jika Terkena Bahan Kimia 

Kecelakaan kerja biasa saja terjadi meskipun telah bekerja dengan hati hati, jika terjadi 
kecelakaan, perhatikan hal-hal sebagai berikut: 

• Jangan panik. 

• Mintalah bantuan rekan anda yang ada didekat anda, oleh karenanya dilarang 

bekerja sendirian di laboratorium. 

• Bersihkan bagian yang mengalami kontak langsung dengan bahan tersebut, bila 

memungkinkan bilas sampai bersih. 

• Bila kena kulit, jangan digaruk supaya tidak merata. 

• Bawalah keluar ruangan korban supaya banyak menghirup oksigen. 

• Bila mengkawatirkan kesehatannya segera hubungi paramedik dan petugas 

Laboratorium secepatnya. 

• Jika terjadi kebakaran, gunakan Alat pemadam kebakaran yang tersedia atau 

segera hubungi petugas. 
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Label Bahan Kimia 

Acuan normatif atau sistem internasional yang digunakan adalah Globally Harmonised 

System of Classification and Labelling of Chemicals (GHS) yang dikembangkan oleh 

Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB/UN) untuk mengidentifikasi dan menekankan bahaya 

terkait bahan kimia serta informasi yang diperlukan untuk mencegah bahaya kimia yang 

dapat timbul. GHS menggunakan pictogram sehingga memudahkan untuk 

diinterpretasikan. 
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Penyimpanan Bahan Kimia di LPPT 

Penyimpanan bahan kimia saat ini dikelompokkan berdasarkan bentuk zat yaitu cair dan 

padat dengan memperhatikan panduan berikut yaitu, 

1. Memisahkan bahan yang bersifat asam dan basa 

2. Memisahkan agen oksidasi dari bahan kimia organik,  

- Contoh agen oksidasi: hidrogen peroksida (H2O2), klorin (C2), hipoklorit 

(bleach/pemutih) 

- Contoh bahan kimia organik: aceton, dichloromethane, petroleum benzene, 

ethanol, dll 

3. Zat atau agen yang mudah bereaksi dengan air harap dijauhkan dari semua sumber 

air 

 

Buku Bahan Kimia 

LPPT UGM memiliki buku bahan kimia yang menyediakan informasi berbagai jenis bahan 

kimia. 
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CoA dan MSDS 

Certificate of Analysis (CoA) merupakan dokumen yang menyatakan bahwa hasil 

pengujian bahan kimia di laboratorium terakreditasi sudah memenuhi spesifikasi 
tertentu. Material Safety Data Sheet (MSDS) merupakan lembar yang berisi informasi 
terkait sifat, penggunaan, penanganan, penyimpanan, dan informasi lain bahan kimia. 
Setiap bahan kimia memiliki CoA dan MSDS yang berbeda. Di LPPT UGM, CoA dan MSDS 

terintegrasi pada sistem informasi terpadu LPPT. 
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PENANGANAN BENCANA 

Prosedur Penanganan Bencana 

• Bekerjasama dengan PK4L untuk proses mitigasi bencana di lingkungan Universitas 

Gadjah Mada  

• Pelatihan Bersama dengan PK4L dilaksanakan rutin secara teratur 6 bulan sekali 

Ketika jadwal pengecekan APAR oleh PK4L untuk mengatasi bahaya kebakaran, 

kecuali di saat pandemi lebih utk menjaga refreshment terhadap prosedur (daring) 

Bahaya Kebakaran 

• Kelas A 

Kebakaran terjadi untuk bahan bakar biasa, seperti kayu, kertas, kain, kain pelapis, 

plastik, dan material sejenisnya, gunakan air atau alat pemadam kebakaran bahan kimia 

kering dengan salah satu simbol ini pada label. 

• Kelas B 

Kebakaran dipicu oleh cairan atau gas yang mudah terbakar, seperti minyak dapur, cat, 

minyak, minyak tanah, dan bensin, gunakan alat pemadam kebakaran bahan kimia 

kering atau alat pemadam kebakaran dengan karbon dioksida dengan salah satu simbol 

di label. Jangan pernah menggunakan air. 

• Kelas C 

Kebakaran melibatkan peralatan listrik atau kabel, gunakan alat pemadam kebakaran 

bahan kimia kering atau alat pemadam kebakaran dengan karbon dioksida dengan salah 

satu simbol pada label. Jika memungkinkan, putuskan hubungan listrik terlebih dahulu. 

Setelah listrik diputus, kebakaran menjadi kelas A atau B. Jangan pernah menggunakan 

air.  Huruf “C” menyatakan bahwa agen pemadam adalah non-konduktif. 

• Kelas D 

Alat pemadam kebakaran Kelas D dirancang untuk digunakan pada logam yang mudah 

terbakar dan biasanya spesifik untuk jenis logam tertentu. Tidak ada penanda gambar 

khusus untuk alat pemadam kebakaran kelas D. Pemadam kebakaran kelas ini biasanya 

tidak memiliki peringkat ataupun memiliki tujuan lainnya untuk penggunaan pada 

kebakaran tipe lainnya. 
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Prosedur Jika Terjadi Kebakaran 

• Jangan panik 

• Segera bunyikan alarm tanda bahaya 

• Identifikasi bahan yang terbakar (kelas A, B, atau C), padamkan dengan kelas 

pemadam yang sesuai. Contoh kebakaran kelas B seperti bensin, minyak tanah, 

dsb. tidak boleh disiram dengan air 

• Hindari menghirup asap secara langsung, gunakan masker atau tutup hidung 

dengan sapu tangan 

• Gunakan sepatu safety yang tahan minyak 

• Tutup pintu untuk menghambat api membesar dengan cepat 

• Cari bantuan pemadam kebakaran atau petugas laboratorium dan keamanan 

APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 

Jika terjadi kebakaran, peneliti dapat menggunakan APAR yang tersedia, perlu diketahui 

bahwa setiap bahan yang terbakar mempunyai bahan pemadam yang berbeda.  

 

 

http://www.safetyshoe.com/tag/sepatu-safety-tahan-minyak/
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Kombinasi Bahan Yang Harus Dihindari 

Kombinasi bahan dibawah ini berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja sehingga harus 

dihindari. 

• Natrium atau kalium dengan air 

• Amonium nitrat, serbuk seng dan air 

• Kalium nitrat dengan natrium asetat 

• Nitrat dengan ester 

• Peroksida dengan magnesium, seng, atau aluminium 

• Benzena atau alkohol dengan api 

Gas Berbahaya 

Ada beberapa gas yang berbahaya keberadaanya di laboratorium, yaitu: 

• Gas yang bersifat iritasi seperti gas HCl, HF, nitrat dan nitrit, klorin, sulfur dioksida 

(yang memiliki bau menyengat) 

• Karbon monoksida sangat mematikan, semua reaksi yang menghasilkan gas 

tersebut dihindari karena tidak berwarna dan tidak berbau 

• Hidrogen sianida berbau seperti almond hidrogen sulfida dikenali dari baunya 

hidrogen selenida (H2Se) gas yang sangat beracun 

Liquid Nitrogen & Compressed Gas Cylinders 

 

Area Gas LPPT 

• Diikat ke dinding secara terpisah, dan tali tidak terlalu atas atau pada bagian atas 

tabung  

• Membuat checklist atau pengecekan ketika tabung gas datang. Pengecekan di LPPT 

dilaksanakan oleh Samator 
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PERATURAN KHUSUS KEGIATAN PENELITIAN 

SELAMA PEMBANGUNAN GEDUNG BARU DAN PANDEMI COVID-19 

  

  

Selama proses pembagunan gedung baru yang dimulai dari pengosongan gedung 
LPPT UGM unit I dan III yang sudah dilaksanakan sejak Februari 2019, kegiatan 

penelitian yang bisa dilakukan di LPPT UGM terbatas: 

1. Setiap akan melakukan kegiatan penlitian, peneliti harus mengisi buku 

tamu dan screening peduli lindungi terlebih dahulu. 

2. Peneliti hanya bisa melakukan pembacaan dengan instrument yang masih 

beroperasional pasca pindahan. Untuk kegiatan preparasi sampel tidak bisa 

dilakukan di LPPT UGM. 

3. Selama proses pembangunan gedung baru, LPPT UGM tidak bisa 

meminjamkan peralatan gelas. 

4. Peneliti LPPT UGM tidak mendapat meja kerja dan tempat untuk 
menyimpan bahan atau sampel penelitian, sehingga jika kegiatan pembacaan 

dengan instrument sudah selesai, bahan atau sampel pengujian harus dibawa 

kembali. 

Lama pembangunan gedung baru belum bisa dipastikan. Jika ada informasi 
mengenai pelayanan penelitian akan kami informasikan melalui pengumuman 

pada sistem penelitian anda. 
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DENAH PARKIR GEDUNG LPPT 
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